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Abstrak
 

Disertasi ini menelaah tindak korupsi yang terjadi pada masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi

keadilan sosial. Kontraktualisme dan konsep keadilan Rawls digunakan untuk menjelaskan permasalahan

dalam membangun negara demokratis berkeadilan sosial. Peneliti berargumen bahwa karakteristik

masyarakat Indonesia mampu menjelaskan mengapa pada masyarakat berkeadilan sosial, korupsi dapat terus

terjadi. Menggunakan pemahaman evolusioner, antropologis, serta konsep-konsep dari penelitian terdahulu,

peneliti merumuskan karakteristik khas masyarakat Indonesia. Peneliti menemukan bahwa karakteristik ini

mencakup keberanian, afektivitas ekstrem, musyawarah mufakat, dan fleksibilitas ekonomi. Sementara itu,

persepsi masyarakat terhadap keadilan sosial dan korupsi dibentuk oleh norma agama. Dengan

menggunakan metode spiral hermeneutik untuk membangun koherensi dan korespondensi dari kerangka

yang telah dikembangkan, pada langkah rekonstruksi, peneliti mengangkat kasus korupsi proyek KTP

Elektronik dan suap pengurusan Dana Alokasi Khusus sebagai uji empiris. Selanjutnya, setelah kerangka

berhasil dipertahankan, kerangka ini diuji kembali pada kasus pembelian suara pada pemilihan umum.

Peneliti membandingkan model yang dirumuskan dengan model konsekuensialisme, etika kebajikan, dan

etika Kantian, dan menunjukkan  kelebihan model yang dikembangkan dari model-model tersebut. Sebagai

hasil akhir, peneliti mengemukakan solusi pada pemberantasan korupsi yang berbasis pada dua pendekatan

yaitu pendekatan kultural dan pendekatan reflektif dialogis rasional. Kedua pendekatan ini dimanifestasikan

ke dalam sejumlah panduan praktis pemberantasan korupsi di Indonesia pada aspek-aspek kultural

pembentuk korupsi dan dibantu oleh infrastruktur sosioteknik seperti teknologi informasi dan

pengembangan sumber daya manusia.

......This dissertation examines the problem of corruption that occurs in Indones of justice are used to explain

the problems in building  democratic state with social justice. The researcher argues that the characteristics

of Indonesian society are able to explain why in a socially just society, corruption can continue to emerge.

Using evolutionary, anthropological, and conceptions from previous research, the researcher formulated the

distinctive characteristics of Indonesian society. Researcher found that these characteristics include courage,

extreme affective, deliberative consensus, and economic flexibility. Meanwhile, people's perceptions of

social justice and corruption are shaped by religious norms. By using the hermeneutic spiral method to build

coherence and correspondence from the framework that has been developed, in the reconstruction step, the

researcher raises the corruption case of the Electronic KTP project and the bribery of the Special Allocation

Fund management as an empirical test. Furthermore, after the framework has been successfully maintained,

it is retested in the case of vote buying at the general election. Researcher compare the model formulated

with the model of consequentialism, virtue ethics, and Kantian ethics, and show the advantages of the

models developed from these models. As the final result, the researcher suggests a solution to eradicating

corruption based on two approaches, a cultural approach and a rational dialogical reflective approach. Both
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are manifested in a number of practical guidelines on corruption eradication in Indonesia on the cultural

aspects of corruption and are assisted by socio-technical infrastructure such as information technology and

human resource development.


